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SUMMARY 
 

 

 

 

 

Fitra Aldiansyah. Performance Analysis on Hand Tractor in Banyuasin 

District.(Supervised by Ir.R. MURSIDI, M.Si). 

 
The use of agricultural machinery (alsintan) provides several significant 

benefits for farmers. First, alsintan helps expedite agricultural processes, 

reducingthe time and labor required for activities such as land cultivation, planting, 

and harvesting. This research aims to investigate and analyze the performance of 

the hand tractor on land cultivation processes in Banyuasin Regency. The research 

methodology employed in this study is descriptive, with primary data collection 

through surveys and semi-structured interviews. The research parameters include 

field capacity, field efficiency, and operational costs in Banyuasin Regency. 

The research findings indicate that the efficiency of hand tractor usage in 

Telang Makmur Village, Muara Telang District, Sako Village, Rambutan District, 

and Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, is 93%, 83% and 91%. The demand 

for hand tractors is still relatively low. The potential indem and for hand tractors in 

Telang Makmur Village, Muara Telang District, Sako Village, Rambutan District, 

and Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, is 77 units, 96 units, and 89 units, 

respectively. The operational costs of operating a hand tractor in Telang Rejo 

Village, Muara Telang District, amountto Rp. 4.372.000, in Sako Village, 

Rambutan District, amountto Rp. 3.639.000, and in Tanjung Lago Village, Tanjung 

Lago District, amountto Rp. 5.564.600. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

 

Fitra Aldiansyah. Analisis Kinerja Traktor Roda Dua di Kabupaten Banyuasin. 

(Dibimbing oleh  Ir.R. MURSIDI, M.Si). 

 

Penggunaan alsintan memberikan beberapa manfaat signifikan bagi 

parapetani. Pertama, alsintan membantu dalam mempercepat proses pertanian, 

mengurangi waktu dan tenaga yang diperlukan untuk kegiatan seperti pengolahan 

tanah, penanaman, dan panen. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan 

menganalisis kinerja traktor roda dua terhadap proses pengolahan tanah 

diKabupaten Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif, dengan pengumpulan data primer melalui survei dan wawancara semi 

terstruktur. Parameter penelitian mencakup kapasitas lapang, efisiensi lapang, dan 

biaya operasional traktor roda dua di Kabupaten Banyuasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan alat traktor roda 

dua di Desa Telang Makmur Kecamatan Muara Telang, Desa Sako Kecamatan 

Rambutan, dan Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago adalah sebesar 93%, 

83% dan 91%. Tingkat kebutuhan alat traktor roda dua masih sangat rendah. Potensi 

kebutuhan alat traktor roda dua di Desa Telang Makmur Kecamatan Muara Telang, 

Desa Sako Kecamatan Rambutan, dan Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago 

adalah masing-masing sebanyak 77 unit, 96 unit, dan 89 unit. Biaya operasional 

perpengoperasian alat traktor roda dua pada Desa Telang Rejo Kecamatan Muara 

Telang sejumlah Rp. 4.372.000, Desa Sako Kecamatan Rambutan sejumlah Rp. 

3.639.00, dan Desa Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago sejumlah sejumlah Rp. 

5.564.600. 

 

Kata kunci: Traktor Roda Dua, Alsintan, Pengolahan tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. LatarBelakang 

Pertanian adalah sektor ekonomi yang sangat penting di Indonesia, dan 

sebagian besar penduduk Indonesia mendapatkan penghasilan dari sektor ini. Salah 

satu aspek yang memiliki dampak besar dalam sektor pertanian adalah pekerjaan 

buruh tani. Buruh tani adalah pekerja yang digaji untuk membantu dalam pekerjaan 

di lahan pertanian. Seiring berjalannya waktu, peran buruh tani semakin berkurang 

karena adopsi teknologi mekanisasi dalam pertanian. 

Menurut Nurmala (2012) menjelaskan bahwa mekanisasi pertanian merupakan 

metode yang digunakan untuk mengelola lahan pertanian dan menggantikan 

pekerjaan manusia dengan tujuan meningkatkan produktivitas usaha tani. 

Penggunaan peralatan dan mesin modern memiliki potensi untuk mengoptimalkan 

penggunaan waktu dan mengurangi keterlibatan tenaga kerja dibandingkan dengan 

sistem pertanian tradisional yang memerlukan banyak pekerja dan memakan waktu 

lama. Progres dan evolusi dalam mekanisasi usaha tani berlangsung bertahap, 

dimulai dari penggunaan mesin-mesin kasar dalam pertanian hingga berkembang 

menjadi peralatan pertanian yang lebih efisien dan lebih besar, sehingga petani 

dapat meningkatkan hasil pertanian mereka dengan biaya dan tenaga kerja yang 

lebih efisien. 

Penggunaan teknologi dalam bidang pertanian memiliki potensi untuk 

meningkatkan hasil produksi pertanian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Jamaludin et al. (2010), terdapat hubungan positif antara luas lahan dan tingkat 

teknologi dengan hasil panen padi. Ini berarti bahwa semakin besar lahan pertanian 

dan semakin canggih penggunaan teknologi dalam budidaya padi, maka produksi 

padi akan semakin meningkat. Seiring dengan perkembangan teknologi, penerapan 

teknologi mekanisasi dalam subsektor pertanian tanaman pangan telah berkembang 

pesat. Dengan memanfaatkan teknologi mekanisasi pertanian, seperti alat dan 

mesin pertanian (alsintan), sumber daya alam dan tenaga kerja dapat dimanfaatkan 

secara lebih efisien untuk meningkatkan produksi pertanian. Dampak positifnya, ini 

juga akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi masyarakat. Sebagaimana 
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yang diuraikan oleh Asih pada tahun 2015, beberapa jenis peralatan pertanian yang 

umum digunakan termasuk traktor beroda empat, traktor beroda dua yang 

digerakkan oleh tangan (handtractor), alat pompa air (water pump), mesin perontok 

(power thresher), dan mesin penggilingan padi mini (Rice Milling Unit/RMU). 

Penggunaan alat dan mesin pertanian, yang sering disebut sebagai alsintan, 

memegang peran yang sangat vital dan strategis dalam mendukung peningkatan 

produksi pertanian. Hal ini terutama seiring dengan pertumbuhan populasi yang 

terus meningkat, keterbatasan lahan pertanian, intensitas pertanaman yang belum 

optimal, serta kendala dalam kepemilikan alsintan secara perorangan yang memiliki 

manfaat yang terbatas (Departemen Pertanian, 2008). Keberadaan alsintan 

memiliki peran yang sangat krusial karena mampu mengakselerasi dan 

meningkatkan efisiensi dalam proses pengolahan tanah, penyediaan air, 

meningkatkan Intensitas Pertanaman (IP), meningkatkan produktivitas pertanian, 

mengurangi kerugian hasil panen, mendukung pelestarian lingkungan, serta 

memberikan nilai tambah melalui pengolahan produk komoditas pertanian dan 

mempertahankan fungsi lingkungan. 

Saat ini, penggunaan traktor telah menjadi kebutuhan pokok bagi para petani 

dalam proses pengolahan tanah, terutama karena biaya tenaga kerja dianggap 

semakin mahal. Hal ini juga disebabkan oleh semakin sulitnya mendapatkan tenaga 

kerja pertanian akibat beralihnya beberapa individu ke profesi di luar pertanian, dan 

juga karena upah buruh pertanian yang meningkat, sambil mengingat waktu yang 

dibutuhkan untuk pengolahan tanah. Hal ini mendorong petani untuk lebih 

mengandalkan traktor dan mesin perontok padi. Perubahan ini tercermin dalam tren 

peningkatan tingkat penggunaan traktor, yang naik dari 15,2% pada tahun 1990 

menjadi 19,4% pada tahun 1993. Sementara itu, penggunaan mesin perontok padi 

mengalami peningkatan yang lebih besar, yaitu dari 15,4% menjadi 25,6% (Ananto 

dan Astanto, 2000). 

 
1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisa kinerja traktor roda dua di tiga 

wilayah lahan basah sawah di Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 
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